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Abstrak; Pemecahan masalah matematika telah diteliti oleh banyak ahli namun
pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari gaya kognitif dan efikasi diri
masih kurang diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian mix method dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan menggambarkan profil
pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya kongnitf dan efikasi diri.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrument utama yang
dipandu tes GEFT tes efikasi diri, tes pemecahan masalah matematika, dan pedoman
wawancara. Subjek penelitianadalahsiswa kelas V111, dan kelas VIllg SMP Negeri
1 Watampone yang terdiri dari 8 kelompok yaitu 2 orang siswa field independen,
2 orang siswa field dependen, 2 orang siswa efikasi diri tinggi, 2 orang siswa
efikasi diri rendah, 2 orang siswa field independent efikasi diri tinggi, 2 orang
siswa field independent efikasi diri rendah, 4 orang siswa field dependent efikasi
diri tinggi, 2 orang siswa field dependent efikasi diri rendah. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara analisis tugas dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
dalam 8 kelompok tersebut terdapat warna berbeda yang bisa diperoleh dari
keragaman pemecahan masalah matematika dengan memperhatikan gaya kognitif
dan efikasi diri. Siswa dengan gaya kognitif field independen memilki respon
pemecahan masalah matematika yang lebih kompleks dibandingkan dengan field
dependen yang cara pengerjaannya lebih umum. Disinilah efikasi diri akan berperan
sebagai faktor yang mempunyai pengaruh besar terhadap gaya kognitif yang dimilki

oleh siswa dalam pemecahan masalah matematika.

Kata kunci:Pemecahan Masalah Matematika, Gaya Kognitif, Kecerdasan Efikasi Diri

PENDAHULUAN

Matematika berperan penting dalam membentuk keterampilan berpikir
kritis, logis, kreatif dan mampu bekerjasama. Pembelajaran di kelas harus
mempertimbangkan kemampuan berpikir matematis siswa sebagai tujuan hasil
belajar. Polya menemukan langkah-langkah yang praktis dan tersusun secara
sistematis dalam memecahkan masalah sehingga dapat mempermudah siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika. Langkah-langkah dalam memecahkan
masalah menurut Polya (1973: xvi) terdiri dari empat langkah, yaituunderstanding
the problem,devising a plan, carrying out the plan, dan looking back.

Salah satu contoh peran serta guru tersebut adalah dengan menanyakan
kembali jawaban yang telah diperoleh siswa sesuai dengan apa yang ada di
pikirannya. Dengan demikian guru akan mengetahui sampai dimana pemahaman
siswa terhadap materi yang sedang diajarkan, serta guru dapat mengetahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut dalam menyelesaikan masalah
matematika.Kenyataannya saat ini terlihat bahwa kemampuan siswa masih rendah
dalam memecahkan masalah matematika di SMP negeri 1 Watampone.
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Di sekolah ini, setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam mempelajari
setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, khususnya mata pelajaran
matematika. Setiap siswa memiliki cara setiap dalam menerima pelajaran,
mengolah informasi yang telah diberikan oleh guru, kemudian menggunakan
informasi yang telah ada untuk digunakan dalam pengerjaan soal.

Beradasarkan cara siswa tersebut dalam memperoleh, mengolah dan
menmproses informasi yang didapatkannya itulah yang dinamakan gaya kognitif.
Menurut Ausburn dan Ausburn (dalam Altun, 2006: 290) mendefinisikan gaya
kognitif sebagai dimensi psikologis yang mewakili konsistensi dengan cara
individu memperoleh dan memproses informasi. Sedangkan menurut Messick
(dalam Altun, 2006: 290) penawaran gaya kognitif dengan cara di mana orang
lebih memilih untuk masuk akal dari dunia mereka dengan mengumpulkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan data.

Menurut Alamolhodaei (2010), sebuah badan besar penelitian menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya kognitif yang berbeda pendekatan pengolahan
informasi dan memecahkan masalah matematika dengan cara yang berbeda.
Selain itu, hubungan yang erat antara gaya kognitif dan gaya belajar telah
terungkap (Witkin, Moore, Goodenough & Cox, 1977; Witkin & Goodenough,
1981; Messick, 1976; Kogan, 1976; Johnstone & Al-Naeme, 1991).

Berdasarkan perbedaan psikologis siswa dalam menanggapi situasi
lingkungannya, Witkin (dalam Pithers, 2002) mengungkapkan bahwa gaya
kognitif dikategorikan menjadi gaya kognitif field-independent (FI) dan field-
dependent (FD). Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung memilih belajar
individual, menanggapi dengan baik, dan bebas (tidak tergantung pada orang
lain). Sedangkan, siswa yang memiliki gaya kognitif FD cenderung memilih
belajar dalam kelompok dan sesering mungkin berinteraksi dengan siswa lain atau
guru, memerlukan ganjaran/ penguatan yang bersifat ekstrinsik.

Menurut Hamidah (2012), keberagaman Kkarakteristik berpikir siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor internal yang sangat berpengaruh
adalah keyakinan diri siswa. Keyakinan diri yang dimaksud mencakup
kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, cara belajar/bekerja
dalam memahami konsep, kemampuan berkomunikasi matematika dengan teman
sebaya dan pengajar, serta kecakapan dalam menampilkan tingkat berpikir
tertentu. Inilah konsep dari efikasi diri.

Hal ini sejalan dengan penelitian Betz dan Hacket (Hamidah, 2012),
yang melaporkan bahwa dengan efikasi diri yang tinggi, pada umumnya seorang
siswa akan lebih mudah dan berhasil dalam melampaui soal-soal matematika yang
lebih rumit atau spesifik sekalipun.

Mengkaji profil ini penting dilakukan karena profil yang dihasilkan akan
memberikan gambaran karakter berfikir siswa dalam memecahkan masalah pada
masing- masing kelompok gaya kogntif dan efikasi diri siswa sehingga guru dapat
merancang strategi pembelajaran yang menggambarkan pemecahan masalah
matematika siswa yang menggunakan gaya kognitif dan efikasi diri siswa.

Jika guru membelajarkan pemecahan masalah matematika siswa tanpa
memperhatikan gaya kognitif dan efikasi diri siswa, maka dapat menimbulkan
kesalahan strategi yang bedampak pada ketidakmampuan siswa dalam
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penyelesaian masalah. Demikian pula efikasi diri siswa juga perlu diperhatikan
agar siswa benar- benar secara maksimal menggunakan pengetahuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan masalah tanpa adanya keraguan ataupun tanpa
diliputi rasa takut akan terjadi kesalahan .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian mix method dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan menggambarkan profil pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya kongnitf dan efikasi diri. Instrumendalam
penelitianiniadalah penelitisendirisebagaiinstrumenutamayang dipandu tes GEFT,
tes efikasi diri, tes pemecahan masalah matematika, dan pedoman wawancara..

Subjek penelitianadalahsiswa kelas VIlla dan kelas VIllg SMP Negeri 1

Watampone yang terdiri dari 2 orang siswa field independen, 2 orang siswa

field dependen, 2 orang siswa efikasi diri tinggi, 2 orang siswa efikasi diri

rendah, 2 orang siswa field independent efikasi diri tinggi, 2 orang siswa field
independent efikasi diri rendah, 4 orang siswa field dependent efikasi diri
tinggi, 2 orang siswa field dependent efikasi diri rendah.

Langkah- langkah dalam proses penelitian ini adalah:

1. Membagikan tes Group Embedded Figure Test (GEFT) kepada setiap siswa
di kelas VIllA dan VIllg. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi gaya
kognitif siswa, kemudian mengelompokkan siswa ke dalam kategori gaya
kognitif field independen dan gaya kognitif field dependen.

2. Menganalisis skor gaya kognitif setiap siswa. Hasil analisis yang diperoleh
menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya kognitif field independen dan field
dependen.

3. Calon subjek yang memperoleh skor tes lebih besar dari 9 (50% dari skor
maksimal) dikelompokan ke dalam gaya kognitif field-independent (FI),
sedangkan siswa yang memperoleh skor tes kurang atau sama dengan 9 (50%
dari skor maksimal) dikelompokan ke dalam gaya kognitif field-dependent
(FD).

4. Selanjutnya membagikan tes efikasi diri kepada setiap siswa di kelas VIl
dan VIlig. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi keadaan efikasi diri
siswa, kemudian mengelompokkan siswa ke dalam kategori efikasi diri tinggi
dan rendah.

5. Menganalisis skor efikasi diri setiap siswa. Skor setiap siswa kemudian
dikelompokkan menjadi kelompok efikasi tinggi dan kelompok efikasi
rendah.

6. Mengelompokkan setiap calon subjek penelitian yakni: calon subjek bergaya

kognitif FI, calon subjek bergaya kognitif FD, calon subjek bergaya kognitif

ET,calon subjek bergaya kognitif ER, calon subjek bergaya kognitif FI

dengan efikasi diri tinggi, calon subjek bergaya kognitif FI dengan efikasi diri

rendah, calon subjek bergaya kognitif FD dengan efikasi diri tinggi, calon
subjek bergaya kognitif FD dengan efikasi diri rendah.

Pemberian tes Pemecahan masalah matematika (TPMM)

8. Memberikan skor kepada setiap siswa yang telah diberikan tes Pemecahan
masalah matematika (TPMM).

~
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9. Menganalisis karakteristik siswa yang akan dijadikan subjek penelitian dalam
setiap kelompok.Jika calon subjek yang memenuhi kriteria lebih dari satu
dalam satu kelompok utama, maka subjek dipilih berdasarkan pertimbangan
guru dengan acuan: (1) subjek dapat berkomunikasi/mengekspresikan
pikirannya berdasarkan pengamatan guru selama proses belajar terjadi
dikelas, oleh karena itu dipilih siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi; (2) Kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam pengambilan data
selama penelitian.

10. Subjek yang dipilih adalah 1 siswa pada setiap kelompok calon subjek
tersebut sedangkan siswa lain yang berada pada setiap kelompok tersebut
dijadikan sebagai sumber data untuk memperoleh data valid.

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, subjek penelitian ditentukan berdasarkan gaya
kognitif siswa melalui tes Group Embedded Figure Test (GEFT) dan efikasi diri
siswa melalui tes efikasi diri. Selanjutnya peneliti menganalisis skor gaya kognitif
setiap siswa dan mengelompokkannya ke dalam dua kategori, yaitu gaya kognitif
field independen dan field dependen, kemudian peneliti menganalisis skor efikasi
diri siswa dan mengelompokkanya dalam efikasi diri tinggi dan efikasi diri
rendah. Selanjutnya peneliti memberikan tes pemecahan masalah matematika
kepada siswa kelas VIII A dan VIII B, dengan tujuan untuk melihat bagaimana
pemecahan masalah matematika siswa. Peneliti kemudian mendiskusikan hasil ini
dengan guru matematika di sekolah tersebut, dengan mempertimbangkan
kesetaraan kemampuan awal dan kemampuan berkomunikasi yang baik, maka
peneliti berhasil mengelompokkan siswa ke dalam delapan kelompok yaitu calon
subjek bergaya kognitif FI, calon subjek bergaya kognitif FD, calon subjek
ET,calon subjek ER, calon subjek bergaya kognitif FI dengan ET, calon subjek
bergaya kognitif FI dengan ER, calon subjek bergaya kognitif FD dengan ET,
calon subjek bergaya kognitif FD dengan ER.

Tabel 4.1
Kelompok Gaya Kognitif dan Efikasi Diri

No. Kelompok Jumlah
1. FIET 15
2. FIER 17
3. FDET 13
4, FDER 14
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PEMBAHASAN

Pada bagian terdapat profil pemecahan masalah matematika siswa yang
ditinjau dari gaya kognitif dan efikasi diri siswa. Dalam penelitian ini terbagi
menjadi delapankelompok yaitu calon subjek bergaya kognitif FI, calon subjek
bergaya kognitif FD, calon subjek ET,calon subjek ER, calon subjek bergaya
kognitif FI dengan ET, calon subjek bergaya kognitif FI dengan ER, calon subjek
bergaya kognitif FD dengan ET, calon subjek bergaya kognitif FD dengan
ER.Pemecahan masalah dalam hal ini berdasarkan langkah Polya yaitu memahami
masalah (understanding the problem), merencanakan masalah (divising a plan),
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menyelesaikan masalah sesuai rencana (carryng out the plan), dan melakukan
pengecekan kembali (looking back).

Untuk mengidentifikasi profil tersebut, peneliti berupaya untuk
menginterpretasi setiap respon yang diberikan subjek selama penelitian
berlangsung. Respon-respon yang dimaksud berupa gejala atau indikasi-indikasi
yang muncul dalam bentuk penjelasan tentang cara yang ditempuh subjek dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika siswa dalam soal aljabar dan
geomteri. Respon-respon dan data- data tersebut kemudian dikumpulkan,
dianalisis, dan ditafsirkan guna mendapatkan data yang valid dan konsisten. Data
valid dan konsisten inilah yang akan menggambarkan profil dari setiap subjek
berdasarkan empat kategori diatas, sekaligus menjadi kesimpulan inti dari
penelitian ini.Adapun pembahasan selengkapnya disajikan sebagai berikut.

Cara siswa dapat berbeda dalam memproses symbol pesan-pesan,
menyimpan dan menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Wolfe dan Johnson (Oh dan Lim, 2005: 54) yang
menyatakan bahwa seseorang memiliki cara yang berbeda dalam mencari dan
menproses informasi, serta melihat dan menginterpretasikannya. Menurut Keefe
perbedaan cara seseorang dalam memproses informsi tersebut lebih dikenal
dengan gaya kognitif (Oh dan Lim, 2005: 54).

Perbedaan mendasar profil berpikir antara subjek efikasi tinggi dan subjek
efikasi rendah terletak pada kemampuan mereka dalam berpikir secara abstrak.
Subjek dengan efikasi tinggi memang terlihat lebih unggul dalam berpikir
dibandingkan subjek dengan efikasi rendah. Rasa percaya diri yang mereka miliki,
nampaknya menimbulkan dorongan tersendiri untuk terus mencoba segala cara
sampai menemukan jawaban yang benar. Jika menemui hambatan, mereka dengan
cepat melakukan perubahan pola pikir dan memutuskan untuk menempuh cara
lain yang mungkin bisa memberikan solusi yang benar. Mereka terlihat gigih dan
pantang berputus asa selama menyelesaikan soal. Meskipun mereka mengakui
bahwa soal abstrak yang diperluas merupakan soal yang paling sulit dibandingkan
dengan soal sebelumnya. Namun, ini bukanlah halangan bagi mereka untuk terus
berusaha.

Dalam merespon soal, mula-mula mereka dapat mengenali beberapa konsep
pada soal dan membuat hubungan di antara konsep-konsep tersebut dalam bentuk
pola. Untuk mengenali bentuk pola, mereka menggunakan keterampilan
prosedural dengan menerapkan operasi hitung tertentu dan teknik coba-coba.
Teknik ini dilakukan secara terus menerus hingga mereka yakin bahwa pola yang
mereka temukan sudah cukup menjamin kebenaran hubungan yang mereka cari.
Dari sinilah mereka memandang ternyata hubungan konsep-konsep yang
dinyatakan soal dapat diubah ke dalam bentuk simbol tertentu.

Dorongan dari dalam diri mereka telah menunjukkan bahwa mereka
memandang kesulitan sebagai tantangan, bukan sebagai hambatan. Dalam
mencapai suatu tujuan, efikasi diri memberikan pengaruh terhadap etos kerja dan
kegigihan seseorang. Pengaruh-pengaruh yang muncul dapat terlihat melalui
sejumlah perubahan sikap, perilaku, keadaan kognisi dan tindakan seseorang
dalam mengahadapi masalah. Fakta ini sejalan dengan pendapat Gist dan Mitchell
(Pratama, 2013) menjelaskan bahwa efikasi diri dapat membawa pada perilaku
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yang berbeda di antara siswa dengan kemampuan yang sama, karena efikasi diri
mempengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam
berusaha.

Hasil penelitian Somakim (2010), yang menjelaskan bahwa siswa dengan
tingkat efikasi diri tinggi, memiliki kemampuan berpikir Kkritis yang lebih baik jika
dibandingkan dengan siswa yang tingkat efikasi dirinya rendah. Fakta ini sesuai
dengan pendapat Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa tingkat kesulitan
tugas-tugas yang dihadapi individu akan mempengaruhi penilaian individu
tersebut  terhadap kemampuan dirinya sendiri. Semakin kompleks suatu
tugasyang dihadapi oleh individu maka akan semakin rendah individu tersebut
menilai kemampuannya. Sebaliknya,jika individu dihadapkan pada suatu tugas
yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi individu tersebut menilai
kemampuannya.

Aspek lain yang memberikan pengaruh signifikan yakni keadaan afektif
(aspek psikologi) siswa seperti minat, motivasi belajar, dan yang paling utama
adalah menumbuhkan rasa percaya diri yang besar kepada siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan rasa percaya diri yang tinggi, siswa
dapat mengatasi kesulitan yang dihadapinya.Siswa memandang setiap kesulitan
yang mereka temui merupakan tantangan menarik yang harus dihadapi,
bukanlah sebagai hambatan yang diabaikan begitu saja.Dengan menumbuhkan
efikasi diri pada siswa, siswa tidak mudah berputus asa ketika menghadapi
kesulitan dan menjadi pribadi yang cerdas dalam menentukan strategi-strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan: 1) profil pemecahan masalah matematika
siswa Fl adalah:a) memahami masalah, dapat menginterpretasikan soal tersebut
dalam pemahamannya melalui tulisan, b) merencanakan masalah, ini dapat
memperoleh informasi sehingga dapat menganalisis informasi tersebut, c)
menyelesaiakan masalah sesuai rencana, bisa menganalisis suatu permasalahan
berdasarkan informasi yang telah didapatkan, d) memeriksa kembali jawaban,
dapat mengecek kembali jawabanya sendiri.2) profil pemecahan masalah
matematika siswa FD adalah: a) memahami masalah, kurang dapat
menginterpretasikan soal tersebut dalam pemahamannya melalui tulisan, b)
merencanakan masalah, kurang dapat menganalisis informasi tersebut, c)
menyelesaiakan masalah sesuai rencana, kurang dapat menganalisis suatu
permasalahan berdasarkan informasi yang telah didapatkan, d) memeriksa
kembali jawabantidak dapat mengecek kembali jawabanya sendiri. 3) profil
pemecahan masalah matematika ET adalah: a) memahami masalah, dapat
menginterpretasikan soal dengan keyakinannya terhadap soal tersebut, b)
merencanakan masalah, dapat memperoleh informasi sehingga dapat menganalisis
informasi tersebut, ¢) menyelesaiakan masalah sesuai rencana, bisa menganalisis
suatu permasalahan dengan penuh percaya diri, d) memeriksa kembali jawaban,
dapat mengecek kembali jawabanya sendiri. 4) profil pemecahan masalah
matematika ER adalah: a) memahami masalah, kurang dapat menginterpretasikan
soal dalam bentuk tulisan, b) merencanakan masalah, tidak dapat merencanakan
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informasi yang dia peroleh, c) menyelesaiakan masalah sesuai rencana, kurang
yakin bisa menganalisis suatu permasalahan berdasarkan informasi yang telah
didapatkan, d) memeriksa kembali jawaban, ini tidak dapat mengecek kembali
jawabanya sendiri.

5) profil pemecahan masalah matematika siswa FIET adalah: a) memahami
masalah, dapat menginterpretasikan soal tersebut dalam pemahamannya melalui
tulisan, b) merencanakan masalah, dapat memperoleh informasi sehingga dapat
menganalisis informasi tersebut, dengan tingkat keyakinan dimilkinya yakin
dengan konsep yang digunakan, c) menyelesaiakan masalah sesuai rencana,
menganalisis suatu permasalahan berdasarkan informasi yang telah didapatkan
sehingga dengan informasi terebut maka subjek dapat dengan mudah mengerjakan
soal tersebut dengan keyakinannya, d) memeriksa kembali jawaban, mengecek
kembali jawabanya sendiri dengan penuh percaya diri. 6) profil pemecahan
masalah matematika siswa FIER adalah: a) memahami masalah, dapat
meninterpretasikan soal tersebut dalam pemahamannya melalui tulisan tetapi
masih ada keragun apakah yang dikerjakan sudah benar atau tidak, b)
merencanakan masalah, dapat menganalisis informasi tersebut, dengan tingkat
keyakinan dimilkinya yakin dengan konsep yang akan digunakan, c)
menyelesaiakan masalah sesuai rencana, menganalisis suatu permasalahan
berdasarkan informasi yang telah didapatkan sehingga dengan informasi terebut
maka subjek dapat dengan mudah mengerjakan soal tersebut sekalipun dengan
tingkat keyakinan yang masih kurang, d) memeriksa kembali jawaban, dapat
mengecek kembali jawabanya sendiri dengan keraguan akan kebenaran atas
masalah yang dihadapi. 7) profil pemecahan masalah matematika siswa FDET
adalah: a) memahami masalah, dalam memahami soal tersebut dapat
menginterpretasikan gambar tersebut dengan baik dengan keyakinan dan
kemampuannya dalam menganalisis soal, b) merencanakan masalah, hanya
menerima informasi yang sebelumnya sudah ada, walaupun dengan keyakinannya
untuk mengerjakannya tetapi tidak menuliskan informasi tersebut ke orang lain, c)
menyelesaiakan masalah sesuai rencana, yakin untuk mengolah informasi yang
ada berdasarkan informasi yang sebelumnya sudah ada tetapi dia kurang mampu
menyelesaiakanya sampai tahap akhir karena kurang teliti dalam pengerjaan, d)
memeriksa kembali jawaban, tidak dapat menuliskan dan memeriksa kembali
jawaban yang sudah dikerjakan tetapi subjek ini yakin kalau sudah benar tetapi
tidak dapat membuktikan kebenarannya dengan menggunakan cara lain. 8) profil
pemecahan masalah matematika siswa FDER adalah: a) memahami masalah,
dalam memahami soal tersebut belum dapat menginterpretasikan gambar tersebut
dengan baik, padahal hal itu sudah terlihat dari gambar, b) merencanakan
masalah, dapat memperoleh informasi tetapi kurang dapat mengorganisasi
informasi tersebut ke dalam bentuk tulisan karena kurang yakin kebenaran yang
dituliskan, ¢) menyelesaiakan masalah sesuai rencana, sulit mengolah gambar
yang diberikan karena tidak mampu akan kebenaran jawabannya sendiri, d)
memeriksa kembali jawaban, tidak dapat mengecek kembali jawabanya sendiri
dan karena ragu akan jawaban mereka sendiri.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan
beberapa hal yakni sebagai berikut.

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi para guru
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada umumnya dan pada
pembelajaran materi aljabar dan geometri sebaiknya memperhatikan gaya
kognitif siswa dan efikasi diri siswa. Untuk siswa dengan gaya kognitif FD
agar guru memberikan penguatan yang bersifat ekstrinsik, serta membimbing
siswa FD dalam mengkomunikasikan ide matematis secara lisan.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk para
siswa bahwa rasa percaya diri yang kuat harus mereka miliki dalam kegiatan
belajar matematika. Rasa percaya diri akan berperan dalam memunculkan
dorongan untuk terus mencoba segala cara sehingga menghasilkan pribadi
siswa yang ulet dan pantang menyerah dalam memecahkan masalah.

3) Untuk penelitian yang relevan, agar meneliti kembali profil pemecahan
masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif dan efikasi diri yang lebih
lengkap, perlu dilakukan verifikasi dengan mengembangkan ke materi-materi
yang lain seperti persamaan garis lurus, sistem persamaan linear, dan lain-lain.
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